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Abstract: This research aims to provide an overview for hospitals about how to present 

hospital financial reports using case studies in education hospitals. This research will describe 

how education hospital presents its financial reports, then this research will also show the 

quality of the hospital's financial reports and the hospital accountant's understanding of 

financial reports. The presentation of financial reports for non-profit entities is regulated in 

ISAK 35. A hospital is a non-profit entity, this means that the hospital uses ISAK 35 in 

presenting its financial reports. The data in this research was obtained through a survey of 

financial reports and interview with accountants in charge of presenting financial reports. The 

education hospital used as the object of this research has fully implemented ISAK 35. The 

quality of financial reports and the Hospital accountant's understanding of financial reports 

were found to be very good. 
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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan gambaran bagi Rumah Sakit 

tentang bagaimana penyajian laporan keuangan rumah sakit dengan studi kasus pada Rumah 

Sakit Pendidikan. Penelitian ini akan menguraikan bagaimana salah satu Rumah Sakit 

Pendidikan menyajikan laporan keuangannya, kemudian penelitian ini juga akan 

memperlihatkan bagaimana kualitas laporan keuangan rumah sakit dan pemahaman akuntan 

rumah sakit terhadap laporan keuangan. Penyajian laporan keuangan untuk entitas nirlaba 

diatur dalam ISAK 35. Rumah sakit adalah salah satu entitas nirlaba, hal ini berarti rumah sakit 

menggunakan ISAK 35 dalam penyajian laporan keuangannya. Data dalam penelitian ini 

diperoleh melalui survei terhadap laporan keuangan dan tanya jawab kepada akuntan yang 

bertugas dalam menyajikan laporan keuangan. Rumah Sakit Pendidikan yang dijadikan objek 

dalam penelitian ini telah menerapkan ISAK 35 secara penuh. Kualitas laporan keuangan serta 

pemahaman akuntan Rumah Sakit terhadap laporan keuangan ditemukan sangat baik.  

Kata Kunci: Rumah Sakit, RS Pendidikan, Penyajian Laporan Keuangan, ISAK 35. 

 

A.Pendahuluan  

Rumah Sakit Pendidikan menurut Peraturan Pemerintah No. 93 Tahun 2015 tentang 

Rumah Sakit Pendidikan adalah rumah sakit yang tidak hanya menjalankan kegiatan dibidang 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Berbeda dengan jenis rumah sakit lainnya, Rumah 

Sakit Pendidikan juga memiliki fungsi lain, yakni sebagai tempat dilaksanakannya pendidikan 

dan penelitian dibidang kesehatan. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah 

Sakit menyebutkan bahwa suatu rumah sakit baru dapat dikatakan sebagai rumah sakit 

pendidikan apabila ia telah memenuhi standar yang telah ditetapkan.  

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit menetapkan bahwa rumah 

sakit dapat ditetapkan menjadi Rumah Sakit Pendidikan setelah memenuhi persyaratan dan 

standar Rumah Sakit Pendidikan. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

1069/MENKES/SK/XI/2008 mengatur lebih lanjut tentang Pedoman Klasifikasi dan Standar 

Rumah Sakit Pendidikan. Rumah Sakit Pendidikan erat kaitannya dengan Pendidikan Tinggi 

yang menyelenggarakan program pendidikan profesi dokter dan spesialis, termasuk di 

dalamnya adalah untuk kedokteran gigi. Setiap institusi pendidikan kedokteran memiliki syarat 

agar memiliki rumah sakit sendiri yang dijadikan sebagai lahan praktik dibidang kedokteran.  

Peraturan Pemerintah No. 93 tahun 2015 tentang Rumah Sakit Pendidikan menyebutkan 

bahwa Rumah Sakit Pendidikan memiliki tujuan, yakni menjamin terselenggaranya pelayanan 

kesehatan yang dapat digunakan untuk pendidikan dan penelitian bidang kedokteran, 

kedokteran gigi, dan kesehatan lain. Walaupun rumah sakit pendidikan merupakan tempat 
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pendidikan dan penelitian, rumah sakit ini tetap harus mengutamakan kepentingan dan 

keselamatan serta memberikan perlindungan dan kepastian hukum bagi pasien, pemberi 

pelayanan, mahasiswa, dosen, subyek penelitian bidang kedokteran, kedokteran gigi, dan 

kesehatan lain, peneliti, penyelenggara rumah sakit, serta Institusi pendidikan; dan menjamin 

terselenggaranya pelayanan, pendidikan, dan penelitian bidang kedokteran, kedokteran gigi, 

dan kesehatan lain yang bermutu. 

Dari pernyataan diatas dapat dilihat bahwa rumah sakit pendidikan memiliki peran yang 

lebih dibandingkan rumah sakit pada umumnya. Tidak hanya peran, dapat dilihat pula bahwa 

rumah sakit pendidikan memiliki pemangku kepentingan yang lebih juga. Dalam kegiatan 

operasional rumah sakit, rumah sakit pendidikan menggunakan banyak sumberdaya. Segala 

pemakaian sumberdaya oleh rumah sakit tentu harusnya dapat dipertanggungjawabkan.  

Sebagai bentuk pertanggungjawaban atas sumberdaya yang digunakan, rumah sakit memiliki 

kewajiban untuk melaporkan kinerja keuangannya dalam bentuk laporan keuangan. Laporan 

Keuangan yang disusun akan disesuaikan dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku 

untuk masing-masing entitas. Rumah Sakit Pendidikan adalah salah satu entitas nirlaba, oleh 

sebab itu penyajian laporan keuangan Rumah Sakit Pendidikan diatur dalam Interpretasi 

Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) No. 35 tentang Penyajian Laporan Keuangan Entitas 

Berorientasi Non Laba. ISAK 35 adalah interpretasi dari PSAK 1 tentang penyajian laporan 

keuangan. Pada awalnya penyajian laporan keuangan untuk entitas nirlaba diatur dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 45. Kemudian pada tanggal 11 April 

2019 PSAK 45 dicabut dan digantikan dengan ISAK 35. ISAK 35 berlaku efaktif tanggal 1 

Januari 2020. ISAK 35 hanya mengatur tentang bagaimana penyajian laporan keuangan entitas 

nirlaba, sedangkan bagaimana aturan akuntansinya, rumah sakit harus tetap memilih salah satu 

dari Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang sesuai. 

Saat ini belum banyak penelitian yang meneliti tentang bagaimana penyajian laporan 

keuangan pada rumah sakit. Selain itu beberapa penelitian menemukan bahwa saat ini belum 

banyak rumah sakit yang menerapkan ISAK 35 (Damanik et al., 2022). Oleh sebab itu, 

penelitian ini akan memberikan gambaran tentang bagaimana rumah sakit dapat menyajikan 

laporan keuangan mereka. Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus pada salah satu 

rumah sakit pendidikan di Sumatera Barat yang telah menerapkan ISAK 35 sebut saja Rumah 

Sakit X. Penelitian ini akan menguraikan bagaimana Rumah Sakit X menyajikan laporan 

keuangannya, kemudian penelitian ini juga akan memperlihatkan bagaimana kualitas laporan 

keuangan rumah sakit dan pemahaman akuntan rumah sakit terhadap laporan keuangan.  

 

B.Metodologi Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan gambaran bagi rumah sakit tentang 

bagaimana penyajian laporan keuangan rumah sakit dengan Rumah Sakit X yang merupakan 

salah satu rumah sakit pendidikan di Sumatera Barat sebagai objek penelitiannya. Penelitian 

ini kemudian juga akan memperlihatkan bagaimana kualitas laporan keuangan rumah sakit dan 

pemahaman akuntan rumah sakit terhadap laporan keuangan. Bagan dari tahapan penelitian 

yang kami lakukan untuk mencapai tujuan penelitian kami dapat dilihat pada Gambar 1 

dibawah ini: 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian untuk Mencapai Tujuan Penelitian 
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Pada Gambar 1 diatas dapat dilihat bahwa tahapan pertama yang kami lakukan untuk mencapai 

tujuan penelitian ini adalah kami terlebih dahulu memastikan apakah akuntan rumah sakit 

memiliki pemahaman yang cukup terkait laporan keuangan. Hal ini kami lakukan untuk 

memastikan bahwa kami telah memilih responden yang tepat untuk menjawab pertanyaan 

terkait laporan keuangan rumah sakit, sehingga pertanyaan yang kami ajukan dapat 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Kemudian kami melanjutkan wawancara terkait 

bagaimana penyajian laporan keuangan rumah sakit, hal ini mencakup basis yang digunakan 

dalam proses akuntansi serta standar akuntansi yang digunakan oleh rumah sakit. Kemudian 

untuk memastikan jawaban dari responden kami melakukan penelusuran langsung terhadap 

laporan keuangan rumah sakit.  

 

C.Hasil dan Pembahasan dan Analisa  

Tahapan pertama dari penelitian ini adalah melakukan penilaian terhadap pemahaman 

akuntan rumah sakit tentang laporan keuangan. Kami memberikan beberapa pertanyaan terkait 

akuntansi dan pelaporan keuangan yang mampu menggambarkan pemahaman tersebut. 

Pertanyaan tersebut mencakup tentang apakah metode akuntansi dapat diubah untuk tujuan 

memberikan informasi yang lebih baik, komponen laporan keuangan yang lengkap itu seperti 

apa, bagaimana pengukuran akun-akun dalam laporan keuangan, pengungkapan dalam laporan 

keuangan, dan periode pelaporan. Dari semua pertanyaan yang kami ajukan, responden 

menjawab semua pertanyaan secara benar. Hal ini berarti akuntan rumah sakit memiliki 

pemahaman yang baik terhadap laporan keuangan. Setelah kami menilai pemahaman akuntan 

terhadap laporan keuangan, kemudian kami mewawancarai akuntan tersebut dan mendapatkan 

informasi bahwa laporan keuangan Rumah Sakit X menggunakan basis akrual.  

Rumah Sakit X telah menerapkan secara penuh ISAK 35 dengan tetap mengacu pada 

SAK. Sebelum ISAK 35 diberlakukan, Rumah Sakit X juga telah menyusun laporan 

keuangannya berdasarkan PSAK 45. Laporan keuangan telah disajikan secara komparatif, 

yakni dengan membandingkan laporan tahun ini dengan tahun sebelumnya. Laporan keuangan 

Rumah Sakit X selalu diaudit oleh auditor eksternal dan memperoleh opini wajar tanpa 

pengecualian. Laporan keuangan yang dilaporkan terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan 

realisasi anggaran, laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan 

arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Komponen aktiva dalam laporan keuangan terdiri 

atas aset lancar, aset non lancar, dan aset tidak berwujud. Sedangkan komponen pasiva terdiri 

dari liabilitas jangka pendek, liabilitas jangka panjang, dan aset neto. Beberapa komponen aset 

lancar terdiri dari kas dan setara kas, piutang usaha, dan persediaan. Contoh komponen aset 

non lancar yang dimiliki oleh Rumah Sakit X adalah aset tetap berikut dengan akumulasi 

depresiasinya. Untuk contoh komponen liabilitas jangka pendek dan jangka panjang terdiri 

dari utang jangka pendek dan utang jangka panjang secara berurutan. Komponen aset neto 

terdiri dari aset neto dengan pembatasan dan aset neto tanpa pembatasan.  

Komponen penghasilan komprehensif Rumah Sakit X terdiri dari pendapatan dan beban 

tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya dan pendapatan dan beban dengan pembatasan 

dari pemberi sumber daya. Sedangkan beberapa istilah yang terdapat dalam laporan arus kas 

Rumah Sakit X adalah aktivitas operasi, aktivitas investasi, aktivitas pendanaan, 

kenaikan/penurunan kas neto, kas dan setara kas awal periode, dan kas dan setara kas akhir 

periode. Untuk laporan perubahan aset neto, beberapa istilah yang ada di laporan tersebut 

diantaranya aset neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya, aset neto dengan 

pembatasan dari pemberi sumber daya, dan total aset neto. Materi yang disajikan dalam catatan 

atas laporan keuangan rumah sakit terdiri dari penjelasan tentang bisnis serta metode dan 

kebijakan akuntansi yang dipilih serta penyajian secara penuh seluruh informasi yang wajib 

diungkapkan. Berdasarkan penjabaran mengenai komponen laporan keuangan dan istilah yang 

digunakan, terlihat bahwa Rumah Sakit X memang telah menerapkan ISAK 35 dalam 

penyajian laporan keuangannya. Berikut ini merupakan gambar dari penyajian laporan 

keuangan Rumah Sakit X: 
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Gambar 2. Laporan Posisi Keuangan Rumah Sakit X 
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Gambar 3. Laporan Penghasilan Komprehensif Rumah Sakit X 
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Gambar 4. Laporan Penghasilan Komprehensif Rumah Sakit X – Lanjutan 
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Gambar 5. Laporan Perubahan Aset Neto Rumah Sakit X 
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Gambar 6. Laporan Arus Kas Rumah Sakit X 

Dalam hal penilaian kualitas laporan keuangan rumah sakit, kami menggunakan 

beberapa indikator, yakni kesesuaian penyusunan laporan keuangan dengan SAK, ketepatan 
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waktu pelaporan, kebenaran angka-angka dalam laporan keuangan, tidak terdapatnya salah saji 

material dalam laporan keuangan, serta apakah laporan keuangan disusun secara sistematis dan 

dapat mudah dipahami oleh pemangku kepentingan. Untuk menilai kualitas laporan keuangan 

rumah sakit, kami melakukan wawancara terhadap akuntan rumah sakit. Dari hasil wawancara 

kami menemukan bahwa kualitas laporan keuangan Rumah Sakit X sangat baik. Untuk 

mengembangkan kualitas pelaporan keuangan rumah sakit, peneliti juga menanyakan 

hambatan dan faktor pendorong dari penerapan ISAK 35 dirumah sakit ini. Penyesuaian 

terhadap laporan keuangan tahun sebelumnya agar penyajian laporan keuangan komparatif 

dapat dilakukan merupakan salah satu hambatan dalam penerapan ISAK 35. ISAK 35 diyakini 

akan menyajikan laporan keuangan yang informatif dan relevan merupakan faktor pendorong 

diberlakukannya ISAK 35 oleh Rumah Sakit X.  

 

D.Penutup  

Rumah Sakit Pendidikan adalah rumah sakit yang tidak hanya melakukan pelayanan 

kesehatan kepada pasien. Rumah Sakit Pendidikan adalah rumah sakit yang juga memfasilitasi 

kegiatan pendidikan dan penelitian dibidang kesehatan. Sama halnya dengan rumah sakit pada 

umumnya, rumah sakit pendidikan juga merupakan salah satu entitas nirlaba. Rumah Sakit X 

adalah salah satu Rumah Sakit Pendidikan yang tujuan beroperasinya tidak berorientasi 

terhadap laba. Penyajian Laporan Keuangan Rumah Sakit X telah menerapkan ISAK 35 secara 

penuh. Laporan keuangan rumah sakit ini dapat dijadikan rujukan bagi rumah sakit lain dalam 

menyajikan laporan keuangannya. Dari hasil penelitian ini juga ditemukan bahwa akuntan 

rumah sakit memiliki pemahaman yang baik terhadap laporan keuangan. Selain itu, kualitas 

laporan keuangan rumah sakit juga sangat baik.  
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